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ABSTRAK  

 
Pengelasan memainkan peran penting dalam industri pertanian, terutama dalam fabrikasi dan 
pemeliharaan mesin pertanian. Mesin pertanian seringkali membutuhkan penyambungan bahan yang 
tipis, bahan yang berbeda, sehingga hal ini menyulitkan dengan pengelasan saat ini. Pengelasan sangat 
penting untuk merakit elemen-elemen mesin untuk menciptakan mesin yang tahan lama dan efisien. 
Tujuan Literatur review ini adalah untuk menganalisis penelitan fabrikasi pengelasan untuk industri 
pertanian  berupa tren jumlah penulis, kutipan,  dan tahun. Metode review dengan mengambil data 
publikasi yang dilaporkan mulai tahun 2003 hingga 2024 ke google scholar dan scopus dengan mengambil 
data CSV melalui software Publish or Perish berdasarkan kalimat “Fabrikasi Pengelasan Untuk Industri 
Pertanian” kemudian di olah menggunakan software minitab. Hasil penelitian menunjukkan tren 
peningkatan berupa jumlah penulis, kutipan, dan tahun jumlah penulis terus meningkat baik pada google 
scholar maupun scopus. Hal ini menunjukkan bahwa besar peluang untuk melakukan penelitian 
mengenai topik fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian.  
 
Kata kunci:  Pengelasan, Industri Pertanian, fabrikasi mesin pertanian, google scholar dan scopus 

 
 ABSTRACT  

 
Welding plays a crucial role in the agricultural industry, especially in the fabrication and maintenance of 
agricultural machinery. Agricultural machinery often requires the joining of thin, different materials, 
making it difficult with welding today. Welding is essential for assembling machine elements to create a 
durable and efficient machine. The purpose of this review literature is to review welding fabrication for 
the agricultural industry with references taken from google scholar and scopus. The review method by 
taking publication data reported from 2003 to 2024 to google scholar and scopus by taking CSV data 
through Publish or Perish software based on the sentence "Welding Fabrication for the Agricultural 
Industry" is then processed using minitab software. The results of the study show an increasing trend in 
citations and the number of authors continues to increase both on Google Scholar and Scopus. This shows 
that there is a great opportunity to conduct research on the topic of welding fabrication for the 
agricultural industry.  
 
Keywords: Welding, Agricultural Industry, fabrication, Agricultural Machinery, Google Scholar, Scopus. 
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PENDAHULUAN 
 

Fabrikasi pengelasan adalah proses yang sangat penting dalam industri pertanian, yang berfungsi untuk merakit 
berbagai elemen mekanis. Proses ini melibatkan penyambungan berbagai bahan, baik yang berbeda jenis maupun 
logam dengan jenis yang sama, melalui teknik fusi dengan melelehkan kedua logam tersebut [1][2]. Industri 
mekanisasi pertanian sering kali memerlukan penggabungan berbagai jenis bahan yang berbeda untuk 
menghasilkan sistem mesin yang tahan lama dan efisien. [3]. Secara umum, proses pengelasan yang umum 
digunakan adalah pengelasan busur logam manual (MMAW) dan pengelasan busur berinti fluks. Pemilihan teknik 
dan bahan tersebut biasanya disesuaikan dengan sifat mekanik yang diperlukan [3] [4]. 
Meskipun pengelasan telah banyak digunakan dalam sektor pertanian, masih terdapat kekurangan pemahaman 
mengenai proses pengelasan yang melibatkan penggunaan holo, siku, dan pelat tipis. Belum ada penjabaran yang 
jelas mengenai parameter pengelasan yang optimal untuk berbagai kombinasi material, serta pengaruh jangka 
panjang dari pengelasan ini terhadap kinerja mesin. Selain itu, dampak asap dan gas yang dihasilkan selama 
proses pengelasan terhadap kesehatan dan keselamatan, terutama dalam konteks lingkungan pertanian, juga 
masih belum sepenuhnya dipahami [5]. Selain itu, pemanfaatan teknologi pengelasan canggih dan otomatisasi 
dalam sektor pertanian masih minim dieksplorasi. 
Untuk mengatasi kesenjangan ini, tinjauan literatur difokuskan pada evaluasi berbagai metode pengelasan serta 
bahan habis pakai, seperti elektroda dan gas pelindung, dengan tujuan meningkatkan sifat mekanik dari hasil las. 
[3][4]. Penggunaan teknik pengelasan canggih, seperti Regulated Metal Deposition (RMD) dan pengelasan busur 
logam gas berdenyut (GMAW-P), telah terbukti mampu meningkatkan produktivitas serta mengurangi 
kebutuhan pembersihan setelah proses pengelasan. Selain itu, otomasi dan robotika juga sedang dieksplorasi 
untuk meningkatkan presisi dan efisiensi dalam teknik pengelasan. 
Beberapa kesenjangan dalam penelitian mengenai fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian dapat 
diidentifikasi. Salah satunya adalah tantangan yang signifikan dalam menggabungkan berbagai jenis bahan dalam 
pembuatan mesin pertanian. Pemilihan logam dan proses pengelasan yang tepat menjadi hal yang kompleks 
namun sangat penting demi memastikan daya tahan dan kinerja optimal dari mesin tersebut [1]. Diperlukan lebih 
banyak penelitian yang difokuskan pada pengoptimalan teknik pengelasan bagi berbagai jenis bahan, khususnya 
dalam konteks mesin pertanian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sambungan serta sifat-sifat 
mekanik yang dihasilkan. Saat ini, studi mengenai parameter pengelasan yang spesifik untuk bahan-bahan 
berbeda pada mesin pertanian masih sangat terbatas [3][4]. 
Pemilihan parameter pengelasan yang tepat sangat krusial untuk menjamin kualitas hasil las sekaligus 
mempertahankan efisiensi energi. Hal ini menjadi semakin penting ketika kita menggabungkan bahan-bahan 
yang memiliki sifat mekanik yang berbeda [3][6]. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 
parameter pengelasan yang dioptimalkan. Hal ini bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan 
sambungan dan efisiensi energi, terutama pada kombinasi material baru yang digunakan dalam mesin pertanian 
[7][8] .    
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan parameter pengelasan yang dioptimalkan. Hal ini 
bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan sambungan dan efisiensi energi, terutama pada 
kombinasi material baru yang digunakan dalam mesin pertanian  [3][9]. Diperlukan penelitian yang lebih 
mendalam untuk mengevaluasi sifat mekanik dan ketahanan berbagai jenis sambungan las dalam beragam 
kondisi operasional yang umum ditemukan di lingkungan pertanian. 
Penerapan teknik pengelasan canggih, seperti friction stir welding (FSW) dan proses solid-state lainnya, di bidang 
pertanian masih tergolong terbatas. Namun, teknik-teknik ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kualitas sambungan dan mengurangi cacat pada hasilnya [4][10]. Diperlukan penelitian mendalam mengenai 
penerapan dan optimalisasi teknik pengelasan canggih pada mesin pertanian, terutama dalam hal manfaat dan 
keterbatasannya. Penting untuk menjaga kualitas las melalui metode inspeksi dan kontrol kualitas yang efektif 
guna mencegah terjadinya kegagalan [2][11]. Namun, metode yang ada saat ini belum sepenuhnya memenuhi 
kebutuhan spesifik dari mesin pertanian. Oleh karena itu, pengembangan teknik inspeksi dan kontrol kualitas 
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yang disesuaikan untuk aplikasi pengelasan di bidang pertanian sangat diperlukan untuk memastikan keandalan 
dan keamanan mesin tersebut. 
Mematuhi standar lingkungan dan keselamatan dalam proses pengelasan merupakan hal yang sangat penting, 
namun dapat menjadi tantangan akibat kondisi yang beragam dalam lingkungan pertanian. Oleh karena itu, 
penelitian perlu dilakukan untuk mengembangkan dan menerapkan standar serta praktik terbaik yang efektif 
dalam mengatasi tantangan unik terkait lingkungan dan keselamatan dalam pengelasan di sektor pertanian. 
Studi kami telah mengeksplorasi berbagai aspek pengelasan dalam bidang pertanian, dengan menyoroti 
penggunaan metode pengelasan dan bahan habis pakai yang beragam untuk menggabungkan jenis baja yang 
berbeda. Fokus utama kami adalah pada sifat mekanik dan analisis mikrostruktural yang dihasilkan dari proses 
ini [3][4][12]. Dampak dari parameter pengelasan terhadap kekuatan dan daya tahan sambungan las pada mesin 
pertanian sangatlah signifikan. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan aspek kesehatan dan 
keselamatan dalam proses pengelasan, terutama terkait dengan efek asap dan gas yang dihasilkan pada pekerja 
[5]. Penerapan teknologi pengelasan canggih dan otomatisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi serta 
kualitas proses pengelasan. 
Studi sebelumnya telah menyelidiki berbagai aspek pengelasan di beragam industri, memberikan wawasan 
berharga yang dapat diterapkan dalam sektor pertanian. Contohnya, penelitian mengenai sifat mekanik 
sambungan las dengan menggunakan elektroda yang berbeda telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
hal kekerasan dan ketahanan terhadap benturan [3][9]. Studi tentang otomatisasi proses pengelasan telah 
menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi di berbagai industri. 
Temuan ini berpotensi untuk diterapkan pada mesin pertanian, sehingga dapat meningkatkan kinerja di sektor 
pertanian [4]. Penelitian mengenai sistem manajemen terintegrasi telah menegaskan pentingnya 
mengintegrasikan aspek kualitas, kesehatan, keselamatan, dan manajemen lingkungan dalam praktik 
pengelasan, dengan menyoroti berbagai manfaat yang dihasilkannya [5][13]. Fabrikasi pengelasan memiliki 
peranan yang sangat penting dalam industri pertanian. Namun, masih terdapat banyak aspek yang belum 
sepenuhnya dipahami serta tantangan-tantangan yang perlu diatasi. Dengan menaruh perhatian pada tujuan 
penelitian seperti mengoptimalkan teknik pengelasan, mengembangkan proses otomatis, dan menerapkan 
sistem manajemen terintegrasi, industri dapat meningkatkan kualitas dan daya tahan mesin pertanian secara 
signifikan. Mengatasi kesenjangan dalam penelitian akan mendorong praktik pengelasan yang lebih efisien dan 
berkelanjutan, yang pada akhirnya akan menguntungkan sektor pertanian. Penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan utama, antara lain: Menganalisis tren peningkatan jumlah penulis, menganalisi tren peningkatan jumalah 
sitasi, menganalisis tren peningkatan dari tahun ke tahun publikasi mengenai fabrikasi pengelasan untuk industri 
pertanian. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan metode review telah banyak dilakukan oleh penulis. Diantaranya penelitian mengenai 
sambungan las [14]. Penelitian mengggunakan Bibliometrik Mesin Keripik Pisang di Indonesia Menggunakan 
Aplikasi Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer [15]. Metode penelitian tulisan ilmiah ini merujuk pada dua 
literatur diaatas, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data: 

Penelitian ini menggunakan extrak data dari google scholar dan scopus, publikasi terbesar saat ini google 
scholar[16], kemudian scopus [17].  Google scholar ini adalah databes elektronik terbesar lebih besar dari 
PubMed, Web of Science, and Scopus. Untuk menarik data ris, maka Publish or Perish digunakan untuk 
mengambil data dari google scholar [18]. Scopus adalah basis data bibliografi dan sitasi yang dikelola oleh 
Elsevier. Didirikan pada tahun 2004, Scopus menawarkan akses ke jutaan artikel ilmiah dari berbagai disiplin 
ilmu, termasuk ilmu sosial, kesehatan, sains, dan teknologi. Dengan lebih dari 75 juta dokumen, Scopus 
menjadi salah satu sumber informasi yang paling luas dan terpercaya di dunia akademis [19]. 
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Gambar 1. Garis besar strategi pencarian untuk analisis literatur 

2. Penambangan  data 
Data ditambang menggunakan software publishorperish berupa data csv yang di download dari google 
scholar dan scopus  

3.    Pengolahan Data 
Untuk menganalisis data menggunakan software minitab dengan mengelolah data csv yang di tambang 
dari google scholar dan scopus. Adapun langkah pengolahan data pada software sebagai berikut : file, 
open, stat, anova, anova one way, author count, cite, analaysis. 

. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti ingin menganalisis, memvisualisasikan, dan memeriksa kumpulan data yang sangat besar. Salah satu 
alat analisis terbaik adalah minitab [18]. Berapa proses analisis review yang telah digunakan dalam pengelasan 
diantaranya pada mesin las titik  oleh peneliti [20], pada aluminium alloy [21], Pengelasan baja tahan karat 
dupleks yang berbeda dengan paduan Ni [22], tinjauan kritis pengelasan titik baja otomotif [23], interlayers 
dalam sambungan lap dilas titik resistensi [24]. Analisis anova digunakan dalam artikel ini untuk mempelajari 
tentang tren publikasi fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian yang dibuat oleh peneliti. 
 
1. Hasil penambangan data publikasi google scholar menggunakan software publish or perish (PoP)  
Pencarian data mining melalui google scholar dengan analisi menggunakan software publish or perish (PoP) 
[15][18][25]. Database  google scholar disetting untuk total 1000 item. Dengan menggunakan basis data google 
scholar dan kata kunci " Fabrikasi Pengelasan Untuk Industri Pertanian" dari 2003–2024, kami dapat 

Mulai  
Menambang dokumen 
lewat databes google 
scholar dan scopus 

474 dokumen di 
identifikasi 

Seleksi dikumen 
menggunakan 
tahun,dan type 

  Dokumen dikecualikan 
(n=450) 

Dokumen di 
ubah ke CSV 

Dokumen 
dikecualikan=Rusak, 
duplikat tidak sesuai 
dengan kriteria 

Dokumen 
diterima 
(n=350) 

Akhir 

Dokumen 
tersedia untuk 
Minitab 
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memverifikasi informasi ini dengan andal. Temuan awal mencakup sekitar 474 peper. Artikel dengan 1440 
kutipan (68.57 kutipan per tahun). Hasil lengkap perbandingan data metrik dari pencarian awal dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data metrik Fabrikasi Pengelasan Untuk Industri Pertanian di google scholar berdasarkan software Publish 
Or Perish (PoP) 

Deskripsi       Data 

Publication years 2003-2024 
papers 474 

citations 1440 
Cites/year 68.57 

Cites/paper 3.04 
Authors/paper 1.94 

h-index 14 
g-index 33 
hI,norm 13 

hI,annual 0.62 
hA-index 7 

 
2. Hasil Data Google Scholar One-way ANOVA: AuthorCount versus Cites 
Dari database google scholar, kami mendownload artikel untuk publikasi data yang berkaitan dengan fabrikasi 
pengelasan untuk industri pertanian berbentuk data csv, selanjutnya dianalisi dengan menggunakan software 
minitab dengan metode analisi anova seperti pada gambar 2 berikut : 

 
Gambar 2. Plot Inteval Jumlah Penulis vs Kutipan 

 
Pada gambar 2,  terlihat bahwa pada data csv google scholar yang dianalisis dengan minitab sitasi dari jumlah 
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penulis terus meningkat hal ini menunjukkan bahwa trend penelitian mengenai fabrikasi pengelasan untuk 
industri pertanian terus berkembang. Dengan trend perkembangan sekitar 40.61%. 
3. Hasil Pie Chart google scholar: AuthorCount, Cites, dan Year 

 
Gambar 3. Pie Chart google scholar: AuthorCount, Cites, dan Year 

 
Pada gambar 3, terlihat bahwa pada data csv google scholar dari segi jumlah penulis, sitasi dan perkembangan 
penelitian dari tahun ke tahun terus meningkat. Hal ini membuktikan bahwa fabrikasi pengelasan untuk industri 
pertanian sangat diminati oleh para peneliti. 
 
3. Hasil penambangan data publikasi scopus menggunakan software publish or perish (PoP)  
     Pencarian data mining melalui scopus dengan analisis menggunakan software PoP. Database GS disetting 
untuk total 1000 item. Dengan menggunakan basis data GS dan kata kunci " Fabrication For Agricultural 
Industry" dari 2003–2024, kami dapat memverifikasi informasi ini dengan andal. Temuan awal mencakup 
sekitar 474 peper. Artikel dengan 9177 kutipan (417.14 kutipan per tahun). Hasil lengkap perbandingan data 
metrik dari pencarian awal dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data metrik Fabrikasi Pengelasan Untuk Industri Pertanian di google scholar berdasarkan software Publish 
Or Perish (PoP) 
 

Deskripsi       Data 

Publication years 2003-2024 
papers 200 

citations 9177 
Cites/year 417.14 

Cites/paper 45.89 
Authors/paper 1.00 

h-index 41 
g-index 92 
hI,norm 41 

hI,annual 1.86 
hA-index 18 
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3. Hasil Data Scopus One-way ANOVA: AuthorCount versus Cites 
 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS 
Adj 
MS 

F-
Value 

P-
Value 

Cites 2 0.6667 0.3333 * * 

Error 0 * *     

Total 2 0.6667       
 

 
Gambar 4. Plot Inteval Jumlah Penulis vs Kutipan 

 
Pada gambar 4, terlihat bahwa berdasarkan data csv scopus sitasi dari jumlah penulis terus meningkat hal ini 
menunjukkan bahwa trend penelitian mengenai fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian terus berkembang. 
Dengan trend perkembangan sekitar 0.6 %. 
 
4. Hasil Pie Chart: AuthorCount, Cites, dan Year 
 

 
Gambar 5. AuthorCount, Cites, dan Year 
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Pada gambar 5 terlihat bahwa dari segi jumlah penulis, sitasi dan perkembangan penelitian dari tahun ke tahun 
terus meningkat. Hal ini membuktikan bahwa fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian sangat diminati oleh 
para peneliti. 
Berdasarkan hasil analisi csv dengan minitab, terlihat pada gambar 2,3,4, dan 5 tren penelitian terkini dalam 
pengembangan fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian terus meningkat. Hal Ini mencakup topik-topik 
penelitian yang paling banyak dibahas dan dieksplorasi oleh para peneliti yang sering muncul dalam jurnal 20 
tahun terkhir adalah fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian, oleh karena itu besar potensi untuk melakukan 
analisis lebih lanjut mengenai fabrikasi pengelasan secara otomatis untuk industri pertanian. Hal tersebut sangat 
berpotensi untuk dilakukan Pengembangan penelitian.  
 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari tulisan ilmiah " Analisis Publish or perish dengan data csv yang diolah dengan software minitab" 
adalah sebagai berikut: 

berdasarkan google sholar trend perkembangan sitasi dan jumlah penulis terjadi peningkatan sekitar  
sekitar 40.61%. dengan menggunakan metode statistik untuk menganalisis literatur yang relevan, seperti jurnal, 
artikel, dan konferensi terkait fabrikasi pengelasan untuk industri pertanian.  

berdasarkan scopus trend perkembangan sitasi dan jumlah penulis sekitar 0.6 %. dengan menggunakan 
metode statistik untuk menganalisis literatur yang relevan, seperti jurnal, artikel, dan konferensi terkait fabrikasi 
pengelasan untuk industri pertanian.  

Dimasa depan besar potensi untuk melakukan pengembangan penelitian mengenai fabrikasi pengelasan 
untuk industri pertanian. 
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